



KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Penerimaan pada informan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga sub-
bab bagian, berbelanja sebagai bentuk gaya hidup hedonisme, Gaya hidup 
hedonisme menumbuhkan kelas sosial seseorang dan gaya hidup hedonisme 
dalam pergaulan. Dari hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan penonton mengenai gaya hidup hedonisme dalam film Orang Kaya 
Baru pun beragam.  
Dalam pembahasan pertama mengenai berbelanja sebagai bentuk gaya 
hidup hedonisme, informan berada dalam posisi dominant, lainnya merupakan 
negotiated dan oppositional. Informan melihat jika menghabiskan waktu untuk 
berbelanja dalam film Orang Kaya Baru menunjukkan gaya hidup hedonisme. hal 
tersebut dilatar belakangi oleh pengalaman informan yang memang berbelanja 
hanya membeli apa yang mereka butuhkan. Pada posisi negotiated, informan 
berpendapat lain dengan encoding media namun masih dapat mempertimbangkan 
adanya gaya hidup hedonisme atau tidak. Munculnya penerimaan seperti itu juga 
dilatarbelakangi oleh faktor lingkungan dan ia melihat dari tujuan setiap individu 
berbelanja untuk apa. 
Yang terakhir adalah informan yang berada pada posisi oppositional. 
Informan tidak melihat gaya hidup hedonisme dalam film tersebut terutama pada 
scene keluarga berbelanja di pusat perbelanjaan. Informan yang digolongkan 
dalam posisi oppositional berpendapat bahwa berbelanja dalam film Orang Kaya 
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Baru memang wajar dilakukan. Adanya penerimaan seperti itu dipengaruhi oleh 
pengalaman pribadi informan jika sejak kecil sudah diajarkan untuk memiliki 
budaya konsumtif, menikmati kehidupan serta pengaruh lingkungan sekitar, di 
mana lingkungan sekitar sangat berperan dalam makna yang dihasilkan oleh 
informan. 
Pembahasan yang kedua, membahas Gaya hidup hedonisme 
menumbuhkan kelas sosial seseorang. Tiga informan berada dalam posisi 
dominant, satu diantaranya termasuk di posisi negotiated. Informan yang berada 
dalam posisi dominant, disini melihat jika memang adanya gaya hidup hedonisme 
yang ditampilkan di film tersebut. Saat kelas sosial seseorang berubah menjadi 
kelas sosial atas maka gaya hidupnya karena mereka akan mengikuti gengsinya, 
Disisi lain, informan menanggapi pesan yang disampaikan dengan berbeda. Ia 
mengatakan jika tidak semua orang yang berada di kelas sosial atas selalu 
dianggap memiliki gaya hidup hedonisme. Menurutnya, terdapat orang yang 
berada di kelas sosial menengah bahkan kebawah juga menganut gaya hidup 
hedonisme, semua tergantung dari keinginan tiap individu.  
Pada pembahasan yang terakhir, membahas tentang gaya hidup hedonisme 
dalam pergaulan. Dalam pembahasan ini, beberapa informan berada di posisi 
dominant, lainnya merupakan oppositional. Informan melihat apa yang gaya 
hidup hedonisme dalam lingkungan pergaulan yang ditampilkan oleh film 
tersebut. Informan yang berada di posisi dominant karena adanya faktor 
lingkungan mereka yang ikut mempengaruhi pandangannya tentang gaya hidup 
hedonisme dan cenderung mengedepankan realita yang ada. Informan yang 
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berada dalam oppositional, memiliki tanggapan yang berbeda mengenai gaya 
hidup hedonisme dalam lingkungan pergaulan yang ditampilkan oleh film. 
Informan mengatakan jika pesan yang disampaikan tidak mengambarkan gaya 
hidup hedonisme, seolah semua yang ditampilkan berjalan sama saja.  
V.2 Saran 
V.2.1 Saran Akademis 
Penelitian mengenai gaya hidup hedonisme dalam film Orang Kaya Baru 
kedepannya dapat dianalisis dengan menggunakan metode fenomenologi supaya 
lebih mengkaji fenomena terkait gaya hidup hedonisme yang terjadi di masyarakat 
dengan menggunakan komunikasi verbal dan non verbal disertai dengan makna 
dan pesan tersendiri serta memperkaya penelitian dan dapat melihat dari sudut 
pandang lain. 
V.2.2 Saran Praktis 
 Peneliti disini berharap nantinya khalayak dapat memahami makna-makna 
dari film yang ingin disampaikan. Selain itu peneliti juga berharap melalui 
penelitian ini, setiap orang dapat memanfaatkan uang yang dimilikinya dengan 
baik, tidak hanya untuk keinginan dan memuaskan hasratnya terus menerus 
namun juga memikirkan kebutuhan yang lain didalam kehidupan nyata. 
Bagi industri kreatif, seperti halnya industri perfilman yang hendak 
memproduksi dan mengkaji fenomena gaya hidup, alangkah baiknya untuk 
melihat realitas sosial yang memiliki tolak ukur penilaian penonton terhadap apa 
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